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Abstrak 
Cakupan minimal yang termuat dalam abstraksi adalah: 
permasalahan, tujuan Pemasaran digital sangat penting untuk 
pertumbuhan wirausahawan pemula dan UMKM di Indonesia. 
Studi ini menunjukkan bahwa digital marketing sangat efektif 
dan layak untuk usaha kecil karena biayanya rendah dan efisien, 
terutama melalui platform seperti Instagram dan WhatsApp. 
Penerapannya meningkatkan visibilitas, memperluas jangkauan 
pasar, dan mendorong peningkatan omzet. Pelaku usaha 
merespons positif, menunjukkan kesiapan dalam mengadopsi 
teknologi dan menjangkau konsumen. Partisipasi dalam 
komunitas digital dan pelatihan berkelanjutan juga penting. 
Namun, keberhasilan digital marketing bergantung pada 
pemahaman pelaku usaha tentang pasar dan perilaku 
konsumen. Oleh karena itu, pendampingan dan pelatihan 
berkelanjutan krusial untuk implementasi strategi yang optimal 
dan berkelanjutan, memungkinkan UMKM bersaing di pasar 
nasional dan global. 
Kata Kunci: Pemasaran Digital, Strategi Pemasaran, Teknologi 
Digital, UMKM, Wirausahawan Pemula, 
 
Abstract  
Digital marketing is essential for the growth of startups and 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia. 
This study shows that digital marketing is highly effective and 
viable for small businesses due to its low cost and efficiency, 
especially through platforms like Instagram and WhatsApp. Its 
implementation boosts visibility, expands market reach, and 
increases turnover. Businesses have responded positively, 
indicating their readiness to adopt technology and reach 
consumers. Participation in digital communities and continuous 
training are also crucial. However, the success of digital 
marketing depends on entrepreneurs' understng of market 
characteristics and consumer behavior. Therefore, ongoing 
mentoring and training are vital for optimal and sustainable 
strategy implementation, enabling MSMEs to compete in 
national and global markets. 
Keywords: Digital Marketing, Digital echnology, MSMEs, Novice 
Entrepreneurs,  Marketing Strategy 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara pelaku usaha 

dan konsumen berinteraksi, khususnya di Indonesia. Digital marketing menjadi salah satu 

bentuk pemanfaatan teknologi informasi yang kini berkembang pesat dan menjadi komponen 

penting dalam strategi pemasaran, terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) serta wirausahawan pemula.  Hadi & Zakiah (2021) mencatat bahwa adopsi digital 

marketing oleh pelaku UMKM mengalami peningkatan tajam selama masa pandemi COVID-19 

karena strategi ini terbukti mampu menghemat biaya promosi, memperluas jangkauan 

konsumen, dan mempertahankan eksistensi usaha meskipun tanpa kehadiran fisik. Media 

sosial kini berperan penting dalam strategi pemasaran UMKM, bukan sekadar untuk hiburan 

atau komunikasi pribadi, tetapi sebagai alat promosi yang efektif dan efisien (Riska et al., 2025).  

Menanggapi urgensi tersebut, Maszudi (2023) mengidentifikasi lima strategi utama yang 

dapat diimplementasikan oleh UMKM agar dapat bersaing di era digital. Strategi tersebut 

meliputi peningkatan mutu produk sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI), pengemasan yang 

menarik dan aman, pemanfaatan media sosial dan marketplace, penguatan digital brng, serta 

pemberian label halal untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Meskipun demikian, studi 

tersebut juga menyoroti bahwa dari sekitar 64 juta pelaku UMKM di Indonesia, baru sekitar 

19% yang telah terdigitalisasi. Artinya, potensi digitalisasi masih sangat besar, namun 

implementasinya menghadapi tantangan serius dalam hal literasi digital dan kesiapan 

teknologi dari pelaku UMKM itu sendiri. 

Banyak UMKM belum sepenuhnya siap memanfaatkan digital marketing karena 

keterbatasan SDM, modal, dan pemahaman strategi pemasaran. Maka dari itu, pelatihan dan 

pendampingan digital sangat dibutuhkan agar pelaku usaha bisa menyusun strategi yang 

kreatif dan sesuai dengan kebutuhan pasar mereka (Hafid et al., 2025., Agustina et al., 2025). 

Hal senada disampaikan oleh Setini et al., (2025) dan Rahmadhani et al., (2024)  menekankan 

bahwa efektivitas digital marketing tidak hanya bergantung pada jangkauan platform digital, 

tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam membangun hubungan emosional antara 

merek dan konsumen. Studi ini menyoroti bahwa media sosial, konten edukatif, dan e-

commerce menjadi kanal strategis untuk membangun citra positif dan loyalitas pelanggan. 

Penerapan strategi digital yang konsisten mampu mendorong pertumbuhan UMKM secara 

signifikan, baik dari segi penjualan maupun eksistensi merek di pasar yang semakin kompetitif. 

Dalam konteks wirausahawan pemula, digital marketing juga dapat menjadi solusi efektif 

dan efisien, terutama dalam mengatasi keterbatasan sumber daya manusia, keterampilan 

manajerial, dan modal usaha.  Munawaroh et al., (2024), melalui pendekatan Theory of Planned 

Behavior, menunjukkan bahwa sikap positif, norma sosial, dan intensi perilaku berperan 

penting dalam mendorong adopsi digital marketing. Penelitian ini menegaskan bahwa 

penggunaan aktual strategi digital berdampak langsung terhadap peningkatan produktivitas, 

efisiensi operasional, dan loyalitas pelanggan. Maka dari itu, kemampuan membaca data dan 
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konsistensi dalam membangun identitas merek digital menjadi kompetensi penting yang perlu 

dibina sejak awal berwirausaha. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sebagai pendekatan utama untuk mengkaji 

strategi digital marketing yang efektif bagi wirausahawan pemula di Indonesia. Metode studi 

literatur dilakukan dengan mengumpulkan, mengidentifikasi, dan menganalisis berbagai 

sumber tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel, dan laporan penelitian yang 

membahas digital marketing serta kewirausahaan di konteks Indonesia.Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan mencari literatur melalui database akademik dan perpustakaan digital 

Indonesia, menggunakan kata kunci seperti “digital marketing”, “wirausaha pemula”, dan 

“strategi pemasaran digital di Indonesia”. Seleksi literatur dilakukan berdasarkan relevansi, 

kredibilitas, serta kemutakhiran sumber agar informasi yang diperoleh sesuai dengan kondisi 

terkini di Indonesia. Metode studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman menyeluruh dari berbagai sumber terpercaya tanpa harus melakukan 

pengumpulan data lapangan secara langsung, sehingga penelitian ini dapat memberikan 

gambaran lengkap mengenai praktik terbaik digital marketing di kalangan wirausaha pemula 

Indonesia (Agmalaro & Amanda, 2023). 

 

HASIL DAN DISKUSI  

 

Pembahasan dalam kajian ini disusun berdasarkan pendekatan studi literatur yang dilakukan 

secara sistematis terhadap berbagai hasil penelitian terdahulu terkait strategi digital 

marketing bagi wirausahawan pemula di Indonesia. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas, kelayakan, serta dampak implementasi 

strategi digital marketing dalam mendukung pertumbuhan usaha pada tahap awal. 

Studi literatur digunakan sebagai dasar untuk menelaah bagaimana digital marketing 

diterapkan oleh pelaku usaha pemula, strategi apa yang paling efektif digunakan, serta 

tantangan yang dihadapi dalam proses implementasinya. Kajian ini mengacu pada jurnal-jurnal 

ilmiah terpublikasi dalam rentang waktu lima tahun terakhir yang relevan dengan konteks 

kewirausahaan digital di Indonesia. 

Aspek kelayakan merupakan salah satu dimensi penting yang perlu dikaji secara 

mendalam dalam penerapan strategi digital marketing pada wirausahawan pemula. Kelayakan 

dalam konteks ini merujuk pada sejauh mana strategi digital marketing dapat 

diimplementasikan secara efektif, efisien, dan relevan oleh pelaku usaha berskala kecil dalam 

rangka menunjang aktivitas pemasaran serta pertumbuhan usaha. Studi literatur yang telah 

dianalisis menunjukkan bahwa digital marketing tidak hanya layak diterapkan, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan visibilitas usaha, menarik minat 

konsumen, serta mendorong peningkatan omzet secara signifikan. Penilaian terhadap 

kelayakan strategi ini didasarkan pada temuan-temuan ilmiah dari berbagai penelitian 
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terdahulu, yang dapat dijadikan sebagai pijakan teoritis dan empiris dalam mengkaji efektivitas 

penerapan digital marketing pada sektor usaha pemula di Indonesia. 

Kurniawati et al., (2021) menunjukkan bahwa strategi digital marketing berbasis media 

sosial seperti Instagram dan WhatsApp sangat layak diterapkan pada skala usaha kecil karena 

biaya rendah dan efisiensi tinggi.  Pasigai & Jusriadi  (2024)  melalui artikel Utilizing Digital 

Marketing for Startup Growth: Evidence from Indonesian SMEs menemukan bahwa sekitar 81% 

pelaku usaha pemula mengalami peningkatan promosi dan penjualan setelah menerapkan 

strategi digital.   Agoha et al., (2025) membuktikan bahwa konten visual seperti reels dan video 

pendek meningkatkan interaksi konsumen hingga 38%.  Fadli et al., (2023) bahwa Google My 

Business menjadi sarana barng yang penting di awal membangun usaha. 

Selain aspek kelayakan, respon pelaku usaha terhadap implementasi digital marketing 

juga menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana strategi ini dapat diterima, 

dipahami, serta dimanfaatkan secara optimal dalam praktik kewirausahaan. Respon ini 

mencerminkan tingkat kesiapan, adaptabilitas, serta sikap pelaku usaha terhadap perubahan 

strategi pemasaran konvensional menuju pendekatan digital yang lebih dinamis dan berbasis 

teknologi. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha pemula 

memberikan tanggapan positif terhadap digital marketing, baik dari sisi peningkatan 

kepercayaan diri dalam promosi, percepatan adaptasi teknologi, hingga kemudahan dalam 

menjangkau konsumen secara luas. Beberapa kajian berikut memberikan gambaran empiris 

mengenai bentuk dan intensitas respon tersebut (Sukrillah et al 2018). 

Lina & Permatasari  (2020) menganggap bahwa media sosial sebagai platfom digital, 

dapat menghemat dan mengefisiensi biaya yang dikeluarkan UMKM dalam mepromosikan 

produknya. Munandar & Firmansyah (2018) menyebutkan bahwa wirausahawan yang 

tergabung dalam komunitas digital lebih cepat beradaptasi dan berkembang. Muslim et al., 

(2024) menunjukkan bahwa 90% responden merasa pelatihan sangat membantu 

meningkatkan pemahaman pemasaran. 

Penerapan strategi digital marketing pada usaha skala kecil dan pemula telah 

menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan performa usaha. Performa 

tersebut tercermin melalui indikator-indikator seperti pertumbuhan angka penjualan, 

peningkatan jangkauan audiens, serta peningkatan interaksi pelanggan secara daring. Strategi 

digital yang tepat, terarah, dan konsisten terbukti mampu mempercepat proses pertumbuhan 

bisnis melalui pemanfaatan media digital yang relevan dengan karakteristik pasar sasaran. 

Sejumlah hasil penelitian berikut memberikan bukti empiris atas efektivitas strategi digital 

dalam mendorong kemajuan usaha secara terukur. 

Saputra (2020) menjadi senjata efektif dalam meningkatkan tingkat konversi dan 

memberikan pengalaman yang terarah bagi calon pelanggan.  Pratama et al., (2024) variabel  

media  sosial  berperngarurh  positif  dan  signifikan  terhadap perningkatan  pernjualan  pada  

Usaha  Mikro,  Kercil,  Dan  Menengah  (UMKM)  di Surrabaya.   Promosi adalah unsur penting 

dalam strategi bisnis, khususnya bagi para wirausaha kecil dan pemula. Selain itu, promosi juga 
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berperan besar dalam membangun citra usaha dan menumbuhkan kepercayaan konsumen( 

Malik  et al., 2023). 

Berdasarkan kajian literatur yang sistematis mengenai strategi digital marketing bagi 

wirausahawan pemula di Indonesia, digital marketing merupakan instrumen yang sangat 

krusial dalam mendukung pertumbuhan usaha pada tahap awal. Temuan-temuan dari berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa strategi digital marketing tidak hanya layak diterapkan oleh 

pelaku usaha skala kecil, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

visibilitas usaha, memperluas jangkauan pasar, serta mendorong peningkatan omzet secara 

nyata. 

Aspek kelayakan menjadi faktor utama dalam keberhasilan implementasi digital 

marketing. Penggunaan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp, yang memiliki biaya 

rendah dan efisiensi tinggi, sangat sesuai denghan karakteristik UMKM yang memiliki 

keterbatasan sumber daya. Hal ini menegaskan bahwa digital marketing dapat menjadi solusi 

efektif dan terjangkau untuk memperkuat daya saing UMKM di era digital (Dwipayana et al., 

2025). 

Selain itu, respons positif dari pelaku usaha terhadap penerapan digital marketing, 

termasuk peningkatan kepercayaan diri, percepatan adaptasi teknologi, dan kemudahan 

menjangkau konsumen, menunjukkan tingkat kesiapan dan adaptabilitas yang cukup baik. 

Keterlibatan dalam komunitas digital dan pelatihan yang berkelanjutan juga berperan penting 

dalam mempercepat proses pembelajaran dan penguasaan strategi pemasaran digital. 

Namun demikian, keberhasilan digital marketing tidak hanya bergantung pada pemilihan 

platform dan teknologi semata, melainkan juga pada kemampuan pelaku usaha dalam 

memahami karakteristik pasar dan perilaku konsumen. Oleh karena itu, pendampingan dan 

pelatihan yang berkelanjutan menjadi sangat penting untuk memastikan strategi digital 

marketing dapat diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kajian ini memperkuat pandangan bahwa digital marketing 

merupakan elemen vital dalam pertumbuhan wirausaha pemula di Indonesia. Dengan 

penerapan strategi yang tepat, relevan, dan didukung oleh kesiapan pelaku usaha, digital 

marketing dapat menjadi pendorong utama dalam meningkatkan performa dan daya saing 

UMKM di pasar nasional maupun global. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur yang mendalam, dapat disimpulkan bahwa pemasaran digital 

merupakan alat yang sangat krusial dan efisien untuk mendorong perkembangan 

wirausahawan baru di Indonesia. Strategi ini terbukti cocok untuk diterapkan oleh usaha 

berskala kecil karena biaya yang relatif rendah dan efisiensi tinggi, terutama melalui 

pemanfaatan platform seperti Instagram dan WhatsApp. Penerapan pemasaran digital tidak 

hanya meningkatkan keberadaan bisnis, tetapi juga memperluas area pasar dan secara 

signifikan meningkatkan pendapatan. Respon positif dari para pelaku usaha terhadap 

pemasaran digital, termasuk peningkatan rasa percaya diri dan penyesuaian teknologi, 



HUMANUS: Jurnal Sosiohumaniora Nusantara Volume : 2; No: 3 (2025); pp 476- 483 
 

481 

menunjukkan tingkat kesiapan yang memuaskan. Menjadi bagian dari komunitas digital dan 

menerima pelatihan terus-menerus juga mempercepat proses belajar serta penguasaan 

strategi ini. Namun, kesuksesan digital marketing tidak hanya tergantung pada pilihan 

teknologi dan platform, tetapi juga pada pemahaman menyeluruh para pelaku usaha mengenai 

karakteristik pasar dan perilaku konsumen. Oleh sebab itu, bimbingan dan pelatihan yang 

terus-menerus sangat penting untuk menjamin pelaksanaan strategi pemasaran digital yang 

efektif dan berkelanjutan, agar UMKM mampu bersaing di pasar domestik maupun 

internasional. 
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